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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

        Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 

correlative (hubungan) dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Penelitian korelasi ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara teman sebaya terhadap perilaku seksual remaja pranikah 

SMAN Y Yogyakarta. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

        Populasi dalam penelitian ini adalah remaja kelas XI SMAN Y 

Yogyakarta yang berjumlah 159 orang.  

2. Sampel dan Teknik Sampling  

        Sampel dalam penelitian ini adalah remaja kelas XI SMAN Y 

Yogyakarta. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random 

sampling berdasarkan absensi. Jumlah sampel akan dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin (Nursalam, 2013).  

Rumusnya adalah sebagai berikut : 

n=
𝑁

1+𝑁(𝑑²)
 

Keterangan : 

n= jumlah sampel 

N= jumlah populasi 

d=derajat kesalahan yang dapat ditolerir (0,05)
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         Maka : 

n=
159

1+159(0,05)²
 

=
159

1+159(0,0025)
 

=
159

1,39
 

= 114 responden 

        Berdasarkan hasil perhitungan, sampel dalam penelitian ini adalah 

114 responden.  

Kriteria sampel meliputi kriteria inklusi dan eksklusi. 

a. Kriteria inklusi 

1) Siswa SMAN Y yang masih aktif mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Siswa yang bersedia menjadi responden pada penelitian ini. 

3) Responden yang berusia 15-18 tahun. 

b. Kriteria eksklusi 

1) Siswa yang tidak masuk sekolah pada waktu pengambilan data, 

baik dengan maupun tanpa pemberitahuan. 

2) Siswa yang mengundurkan diri. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN Y Yogyakarta kelas XI. 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April-Mei 2017 
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D. Variabel  

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas (independent)  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah teman sebaya. 

b. Variabel terikat (dependent)  

Variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku seksual pranikah. 

2. Hubungan antar variabel 

Skema 3.1 

Variabel Bebas Variabel Terikat 

 

 

E. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil 

Ukur 

Skala 

1. Teman 

sebaya 

Hasil ukur persepsi 

remaja kelas XI 

tentang bagaimana 

peran teman sebaya 

mempengaruhi 

perilaku seksual 

pranikah remaja 

terkait dengan 

kedekatan, ajakan, 

sumber informasi, 

dan persepsi 

remaja. 

Kuesioner 

teman sebaya 

Peran 

teman 

sebaya 

lemah jika 

skor ≤ 7. 

Peran 

teman 

sebaya 

kuat jika 

skor ≥ 7.  

Ordinal 

2 Perilaku 

Seksual 

pranikah 

remaja 

Hasil ukur tindakan 

atau perilaku 

seksual yang telah 

dilakukan remaja 

Kuesioner 

perilaku 

seksual 

Perilaku 

seksual 

tinggi jika 

nilai 76-

Ordinal 

Teman sebaya 
Perilaku seksual 

pranikah 
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pranikah meliputi: 

berimajinasi, 

berpegangan 

tangan, berpelukan, 

cium bibir, cium 

pipi, meraba, 

masturbasi/onani, 

oral seks, petting 

dan melakukan 

hubungan seksual.  

100%, 

sedang  

jika 56-

75%, 

rendah < 

56%..  

 

F.   Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner data demografi 

         Kuesioner data demografi pada penelitian ini terdiri dari nama, usia, 

jenis kelamin, dan agama.  

2. Kuesioner teman sebaya  

        Kuesioner teman sebaya merupakan kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur peran teman sebaya terhadap perilaku seksual remaja 

pranikah. Bentuk kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup. Kuesioner diadopsi dari penelitian Dewi (2012) dan 

dimodifikasi oleh peneliti, yang terdiri 9 pernyataan, dimana 8 

pernyataan unfavorable dan 1 pernyataan favorable. Pernyataan ini 

menggunakan skala guttman dengan pilihan jawaban Ya bernilai 0 dan 

Tidak bernilai 1 untuk pernyataan favorable dan Ya bernilai 1 dan Tidak 

bernilai 0 untuk pernyataan unfavorable (Sugiyono, 2013). Peran teman 

sebaya lemah jika skor ≤ 7 dan peran teman sebaya kuat jika skor > 7. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Teman Sebaya 
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Variabel Indikator 
No. Pernyataan 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Peran teman 

sebaya 

Pengaruh : 

a. Kedekatan 

b. Ajakan 

c. Sumber 

informasi 

 

 

 

5 

 

1,2,7,8 

4,3,6,9 

 

 

9 

 

3. Kuesioner perilaku seksual 

       Kuesioner perilaku seksual merupakan kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur perilaku seksual remaja. Bentuk kuesioner dalam 

penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Kuesioner ini diadopsi dari 

penelitian Qomarasary (2015) dan dimodifikasi oleh peneliti yang terdiri 

dari 7 pernyataan unfavorable. Pernyataan ini menggunakan skala 

guttman dengan pilihan jawaban Ya bernilai 1 dan Tidak bernilai 0 untuk 

pernyataan unfavorable . Perilaku seksual tinggi jika nilai 76-100%, 

sedang 56-75%, rendah < 56%. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Perilaku Seksual 

Variabel Indikator 
No 

Pertanyaan 

Jumlah 

Perilaku 

seksual 

a. Berpelukan 

b. Berciuman 

c. Cium leher 

d. Menyentuh 

e. Berkhayal  

f. Meraba area sensitif 

g. Petting 

h. Bersenggama 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

7 
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G.   Cara Pengumpulan Data 

1. Tahap Persiapan 

        Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan tahap persiapan 

meliputi, pengumpulan data terlebih dahulu dengan mengajukan judul 

kepada dosen pembimbing, mencari sumber bacaan seperti jurnal, buku, 

skripsi, tesis dan lain-lain. Peneliti melakukan penyusunan proposal dan 

melakukan studi pendahuluan ke Dinas Pendidikan untuk mencari 

informasi sekolah mana yang memiliki tingkat perilaku seksual yang 

tinggi. Setelah didapatkan sekolah sesuai dengan kriteria, peneliti 

mengajukan surat izin studi pendahuluan. Peneliti melakukan studi 

pendahuluan kepada 10 siswa SMAN Y Yogyakarta menggunakan 

teknik wawancara. Setelah mendapatkan data peneliti menyusun proposal 

penelitian dan melakukan seminar proposal. 

2. Tahap Pelaksanaan 

        Peneliti mengumpulkan asisten penelitian. Peneliti menyamakan 

persepsi dengan asisten penelitian. Peneliti memilih asisten penelitian 

sesuai dengan jadwal peneliti dalam melakukan penelitian. Pengambilan 

data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. 

Responden yang dibutuhkan akan dicari menggunakan teknik random 

sampling, peneliti datang kesekolah kemudian mengambil daftar siswa 

kelas XI, kemudian akan diacak berdasarkan nomor siswa yang keluar. 

Setelah didapatkan responden sebanyak 114 orang, peneliti akan 

memberikan daftar nama-nama yang terpilih kepada pihak sekolah. 
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Kemudian 30 menit sebelum jam pulang sekolah, nama-nama yang 

terpilih tadi akan dipanggil dan dikumpulkan di aula. Peneliti dan asisten 

penelitian membagikan kuesioner yang sudah tersimpan rapi didalam 

amplop secara bersamaan, kuesioner berisi daftar pernyataan dan 

informed consent kepada responden yang telah ditentukan sesuai sampel 

penelitian yang telah memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi dan 

peneliti mengajarkan responden untuk cara pengisian kuesioner yang 

benar, setelah responden mendapatkan lembar kuesioner dan kuesioner 

telah terisi seluruhnya, kuesioner dikembalikan lagi kepada peneliti 

dengan memasukkan hasil kuesioner kedalam amplop kembali kemudian 

peneliti mengecek kelengkapan kuesioner dan selanjutnya melakukan 

pengolahan dan analisis data.  

H.   Uji Validitas dan Reliabelitas 

1. Uji Validitas 

        Uji validitas akan dilakukan pada responden yang memiliki kriteria 

inklusi yang sama dengan penelitian ini, namun diambil di tempat yang 

berbeda untuk menghindari bias (Nursalam, 2008). Instrument penelitian 

merupakan kuesioner teman sebaya dan kuesioner perilaku seksual di uji 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Momen  menggunakan 

program komputer statistik. Uji validitas dilakukan pada siswa SMA 

Negeri 6 Yogyakarta dengan jumlah responden sebanyak 30 orang 

karena hampir memiliki kesamaan karakteristik dengan responden 

penelitian (Riyanto, 2011). 
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        Uji validitas dilakukan pada tanggal 27 Maret 2017 di SMAN 6 

Yogyakarta dengan jumlah responden 30 siswa. Hasil yang diperoleh 

pada kuesioner peran teman sebaya dari 12 item pernyataan didapatkan 3 

pernyataan tidak valid yaitu pada nomor 1,3,8. Pada kuesioner perilaku 

seksual remaja dari 9 pernyataan didapatkan 2 item tidak valid yaitu pada 

nomor 1 dan 2. Semua item yang dinyatakan tidak valid dikeluarkan dari 

kuesioner. 

2. Uji Reliabilitas 

        Uji reliabilitas dilakukan pada siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta 

dengan jumlah responden 30 orang karena hampir memiliki kesamaan 

karakteristik. Instrumen penelitian akan diuji reliabilitasnya 

menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu: 

𝑅 =
𝐾

(𝐾 − 1)
{1 −

∑ 𝑎𝑏2

𝐺12
} 

 

 

Keterangan : 

R  = reliabilitas instrumen 

K = banyak butir pertanyaan 

∑ 𝑎𝑏²  = jumlah varian butir 

G1² = varian total 

Uji validitas dilakukan setelah pertanyaan sudah valid. Instrumen 

dikatakan reliable jika koefisien yang diperoleh > 0,60 (Riyanto, 2013). 

Nilai Cronbach Alpha untuk uji reliabelitas kuesioner peran teman 
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sebaya adalah 0,719 dan untuk nilai Cronbach Alpha untuk uji 

reliabelitas kuesioner perilaku seksual remaja adalah 0,756. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kuesioner teman sebaya dan kuesioner perilaku 

seksual dinyatakan reliabel. 

I.     Pengolahan dan Metode Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan salah satu rangkaian kegiatan penelitian 

setelah pengumpulan data selesai. Tujuan pengolahan data untuk 

memperoleh data yang berkualitas (Notoatmodjo, 2010).  

  Tahap-tahap  memperoleh data antara lain : 

a) Editing 

Editing, peneliti memeriksa semua data yang telah dikumpulkan 

melalui instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diteliti satu 

per satu mengenai kelengkapan pengisian dan kejelasan penelitian. 

Jika terdapat jawaban yang kurang maka responden akan masuk ke 

dalam kriteria eksklusi dan peneliti mencari responden lainnya. 

b) Coding  

Coding yaitu mengubah data dalam bentuk huruf menjadi data 

berbentuk angka, dengan cara memberikan skor pada masing-masing 

jawaban. Memudahkan dalam analisis data dan mempercepat 

pemasukan data. Data yang di coding adalah jenis kelamin dengan 

nomor 1 untuk laki-laki dan nomor 2 untuk perempuan. Umur 

dengan nomor 1 untuk 16 tahun dan nomor 2 untuk 17 tahun. Agama 
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dengan nomor 1 untuk Islam dan nomor 2 untuk Noni. Perilaku 

seksual dengan nomor 1 untuk tinggi, nomor 2 untuk sedang, dan 

nomor 3 untuk rendah. Teman sebaya dengan nomor 1 untuk kuat 

dan nomor 2 untuk lemah. 

c) Processing 

1. Peneliti memasukkan data demografi responden yang telah 

dicoding oleh peneliti, kemudian peneliti melakukan data 

demografi responden dengan menggunakan frequencies untuk 

melihat distribusi frekuensi dan persentase dari karakteristik 

responden. 

2. Peneliti kemudian melakukan uji analisa menggunakan Spearman 

rank untuk melihat korelasi antara variabel teman sebaya dan 

variabel perilaku seksual. Data yang peneliti masukkan pada uji 

Spearman rank yaitu data dari hasil kuesioner teman sebaya dan 

kuesioner perilaku seksual pranikah.  

3. Peneliti kemudian melakukan uji silang dengan melakukan cross 

tab antara perilaku seksual pranikah dengan karakteristik 

responden (umur dan jenis kelamin). 

d) Cleaning 

Setelah peneliti memasukkan data pada SPSS, peneliti melakukan 

pengecekan untuk melihat apakah data yang dimasukkan terdapat 

kemungkinan kesalahan kode atau tidak sehingga data dapat 

dikoreksi atau dilakukan pembenaran. 
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2. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

        Analisis data dimulai dengan melakukan analisis deskriptif 

yang menggunakan analisis univariat untuk melihat gambaran dan 

ringkasan data secara ringkas (Nursalam, 2013). Data yang akan 

dilakukan uji univariat dalam penelitian ini adalah umur, jenis 

kelamin, agama, dan perilaku seksual menggunakan prosentase dan 

frekuensi. 

        Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari 

penelitian, pada umumnya hanya menghasilkan distribusi dan 

prosentase dari tiap variabel (Notoadmodjo, 2010). Berikut ini 

adalah rumus prosentase analisis univariat: 

   𝑃 =  
𝑥

𝑛𝑥
x100% 

Keterangan: 

P = Prosentase tingkat perilaku seksual 

X = Jumlah jawaban yang benar 

N = Jumlah butir soal 

b. Analisis Bivariat 

        Analisis bivariat digunakan untuk mengukur korelasi terhadap 2 

variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi.  

        Jenis skala yang digunakan adalah ordinal untuk peran teman 

sebaya dan perilaku seksual, sehingga uji yang digunakan adalah uji 

non parametrik dengan menggunakan uji Spearman rank. Nilai yang 
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digunakan adalah apabila p > 0,05 yang berarti hipotesis Ho diterima 

atau nilai p < 0,05 berarti Ho ditolak (Sugiyono, 2015).  

E. Etika Penelitian 

        Penelitian ini telah dilakukan uji etik di komite etik FKIK UMY dan 

telah lulus etik dengan nomor etik 168/EP-FKIK-UMY/III/2017. Pada 

penelitian ini peneliti menerapkan etika penelitian meliputi:  

1. Informed consent 

Peneliti memberikan lembar penjelasan sebelum penelitian dilaksanakan 

dilaksanakan dan menginformasikan secara lengkap mengenai tujuan 

penelitian dan responden memiliki hak bebas berpartisipasi atau 

menolak. Jika responden bersedia, maka responden harus 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden.  

2. Confidentiality (Kerahasiaan) 

Informasi ataupun masalah-masalah lain yang telah diperoleh dari 

responden disimpan dan dijamin kerahasiaannya. Informasi yang 

diberikan responden tidak akan disebarluaskan atau diberikan kepada 

orang lain tanpa seizin yang bersangkutan. Setelah selesai penelitian data 

dari responden akan dimusnahkan dengan cara dibakar. 

3. Anonymity (Tanpa Nama) 

Untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak mencantumkan 

nama responden. 

 

 


